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ABSTRAK  

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa SMKN 

10 Kota Bekasi terhadap teknologi informasi dasar melalui pelatihan yang dilaksanakan 

dengan pendekatan pengabdian masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

melalui pendekatan interaktif dalam perancangan dan pelaksanaan pelatihan untuk mencapai 

tujuan penelitian. Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa dilakukan melalui survei 

awal, yang kemudian menjadi dasar pengembangan materi pelatihan. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan, dengan 

rata-rata kenaikan sebesar 25%. Analisis berdasarkan tingkat kelas mengungkapkan bahwa 

pembelajaran efektif terjadi ketika siswa secara aktif terlibat dalam pembentukan 

pengetahuan mereka melalui interaksi dengan materi pelajaran dan partisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran praktis. Kesimpulan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut 

dalam konteks pembelajaran teknologi informasi dasar di sekolah menengah kejuruan. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memberikan pemahaman lebih dalam tentang 

pengaruh pelatihan, tetapi juga menunjukkan arah menuju perbaikan dan peningkatan 

pembelajaran teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi. 
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PRAKATA 

 

 Sebuah perjalanan pengabdian masyarakat ini lahir dari keinginan dan komitmen 

bersama untuk memberikan kontribusi nyata dalam peningkatan pemahaman teknologi 

informasi bagi siswa SMKN 10 Kota Bekasi. Prakarsa ini tidak terlepas dari kerja sama erat 

antara tim penelitian pengabdian masyarakat dari UHAMKA, sekolah mitra SMKN 10 Kota 

Bekasi, serta berbagai pihak yang turut mendukung. 

 Pada prakata ini, kami ingin mengungkapkan rasa terima kasih yang mendalam 

kepada seluruh pihak yang telah memberikan dukungan, bimbingan, dan kolaborasi dalam 

setiap langkah perjalanan ini. Terima kasih kepada pihak sekolah, guru, dan siswa SMKN 10 

Kota Bekasi yang tidak hanya membuka pintu, tetapi juga hati mereka untuk menerima dan 

aktif berpartisipasi dalam kegiatan pelatihan. 

 Kami juga ingin menyampaikan penghargaan setinggi-tingginya kepada pihak 

sponsor dan donatur yang telah memberikan dukungan finansial, serta kepada semua pihak 

yang telah berkontribusi dalam pengembangan materi pelatihan dan pelaksanaan kegiatan. 

Keberhasilan proyek ini adalah hasil dari kolaborasi semua pihak yang memiliki visi yang 

sama, yaitu memberikan kontribusi positif dalam dunia pendidikan. 

 Prakata ini tidak hanya menjadi ungkapan terima kasih, tetapi juga ajakan untuk terus 

bersama-sama berkomitmen dalam menjalankan peran dan tanggung jawab kita masing-

masing untuk mendukung pendidikan yang berkualitas. Semoga hasil kegiatan pengabdian 

masyarakat ini tidak hanya memberikan manfaat saat ini tetapi juga berbekas dan memberi 

inspirasi untuk perubahan positif di masa depan. 

 

Terima kasih. 

 

 

Tim PkM 

  



BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1 Analisis Situasi 

 Pendidikan telah menjadi salah satu aspek yang paling penting dalam perkembangan 

suatu negara (Pristiwanti et al., 2022). Pengembangan teknologi informasi menjadi salah satu 

pendorong utama perubahan dalam masyarakat dan pendidikan (Budiman, 2017). Dalam era 

globalisasi dan revolusi industri 4.0, kebutuhan akan penguasaan teknologi informasi dasar 

telah menjadi suatu keniscayaan bagi siswa sekolah menengah kejuruan (SMK) untuk 

menjembatani kesenjangan keterampilan dan pengetahuan dalam dunia kerja yang semakin 

terdigitalisasi (Syamsuar & Reflianto, 2019).  Era digital ini menuntut individu untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam tentang teknologi informasi dasar, termasuk 

penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak, navigasi internet, serta pemanfaatan alat 

perkantoran (Azis, 2019). Saat perkembangan teknologi yang begitu pesat, para pelajar, 

terutama di sekolah menengah kejuruan, perlu memiliki dasar pengetahuan teknologi yang 

kuat untuk bersaing di dunia yang semakin terdigitalisasi (Kurniawan, 2023). Mitra penelitian 

ini adalah Sekolah Menengah Kejuruan Negeri 10 Kota Bekasi (SMKN 10 Kota Bekasi), 

sebuah institusi pendidikan di wilayah Kota Bekasi, Jawa Barat. 

 

Gambar I Peta Letak Sekolah 

 SMKN 10 Kota Bekasi adalah salah satu sekolah kejuruan yang memiliki tujuan 

untuk membekali siswa dengan keterampilan praktis yang sesuai dengan bidang kejuruan 

yang mereka pilih. Terletak di wilayah industri dan perkotaan yang berkembang pesat, 

sekolah ini dihadapkan pada tantangan-tantangan yang kompleks dalam menjaga relevansi 

kurikulum dengan perkembangan teknologi informasi. Oleh karena itu, analisis situasi berikut 

mencakup kondisi terkini dari mitra yang akan diberdayakan. SMKN 10 Kota Bekasi adalah 

sekolah menengah kejuruan negeri yang terletak di Jl. Servas Kampung Sawah, Kota Bekasi, 

Provinsi Jawa Barat, Indonesia. Sekolah ini didirikan pada tanggal 21 April 2011 dengan 

nomor SK pendirian 421/kep.1189-DIK2 dan memiliki izin operasional berdasarkan SK 

421/Kep.283-Disdik/VI/2014 yang diterbitkan pada tanggal 19 Juni 2014. SMKN 10 Kota 

Bekasi menerima siswa pada jenjang pendidikan SMK dan menyelenggarakan pembelajaran 

pada periode pagi selama 5 hari dalam seminggu. 

 SMKN 10 Kota Bekasi dihadapkan pada perubahan cepat dalam teknologi informasi. 

Meskipun mereka memiliki kurikulum yang mengajarkan dasar-dasar teknologi informasi, 

beberapa siswa masih kesulitan dalam mengikuti perkembangan terbaru. Hal ini 

mengakibatkan kesenjangan antara keahlian yang diperoleh di sekolah dan yang dibutuhkan 

di dunia kerja. Program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang dicanangkan oleh 



pemerintah Indonesia bertujuan untuk memberikan akses dan kesempatan yang lebih luas 

bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan dan kompetensi mereka di luar kurikulum 

formal. Pelatihan teknologi informasi dasar untuk siswa SMKN 10 Kota Bekasi sangat 

relevan dengan MBKM, karena ini akan memberikan siswa kesempatan untuk mengasah 

keterampilan yang dibutuhkan di dunia kerja. Selain itu, hal ini juga berkontribusi pada 

Indikator Kinerja Utama (IKU) di bidang pendidikan. 

 Fokus pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan teknologi informasi 

dasar kepada siswa SMKN 10 Kota Bekasi. Dengan memberikan akses dan pelatihan dalam 

bidang teknologi informasi, kegiatan ini diharapkan dapat membantu mengurangi 

kesenjangan antara apa yang diajarkan di sekolah dan apa yang dibutuhkan di dunia kerja. 

Situasi SMKN 10 Kota Bekasi mencerminkan kebutuhan yang mendorong untuk 

meningkatkan pemahaman teknologi informasi dasar bagi siswa SMK di tengah perubahan 

teknologi yang cepat. Program pelatihan ini sesuai dengan program Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka (MBKM) dan akan memberikan manfaat nyata bagi siswa dan institusi pendidikan. 

Dengan fokus pengabdian pada pelatihan teknologi informasi dasar, kami bertujuan untuk 

memberikan kontribusi positif dalam membekali siswa SMKN 10 Kota Bekasi dengan 

keterampilan yang relevan dengan tuntutan pasar kerja masa depan.  

 

1.2 Permasalahan Mitra   

Adapun beberapa masalah yang muncul di lokasi pengabdian ini melibatkan aspek-aspek 

kritis sebagai berikut: 

1. Rendahnya Pemahaman Siswa Terhadap Teknologi Informasi Dasar: Siswa di SMKN 

10 Kota Bekasi masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar teknologi 

informasi. Hal ini dapat tercermin dari kurangnya penerapan teknologi informasi 

dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Keterbatasan Akses dan Pemanfaatan Sarana Teknologi: Fasilitas teknologi informasi 

di SMKN 10 Kota Bekasi belum sepenuhnya mendukung pembelajaran yang optimal. 

Keterbatasan akses terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang mutakhir 

menjadi salah satu hambatan utama dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Kurangnya Pengintegrasian Teknologi Informasi dalam Pembelajaran: Pembelajaran 

di SMKN 10 Kota Bekasi belum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi informasi 

dalam setiap aspeknya. Hal ini dapat membatasi pengalaman praktis siswa dan 

memengaruhi daya tarik mereka terhadap mata pelajaran teknologi informasi. 

4. Kurangnya Relevansi Materi dengan Kebutuhan Industri: Materi pelatihan teknologi 

informasi dasar yang disampaikan belum seluruhnya relevan dengan tuntutan industri. 

Siswa membutuhkan pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif agar dapat siap 

menghadapi tantangan di dunia kerja. 

5. Minimnya Pemahaman Siswa Terhadap Manfaat Teknologi Informasi: Siswa kurang 

memahami manfaat konkrit dari penerapan teknologi informasi dalam kehidupan 

sehari-hari maupun di lingkungan industri. Oleh karena itu, perlu dilakukan 

pendekatan yang memberikan pemahaman praktis dan mendorong penerapan 

teknologi informasi di berbagai konteks. 

  



BAB 2. TUJUAN DAN SASARAN  

2.1 Tujuan 

Tujuan utama dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pemahaman 

siswa SMKN 10 Kota Bekasi terhadap teknologi informasi dasar. Pemahaman yang lebih 

baik diharapkan dapat membekali mereka dengan keterampilan yang relevan dan mendukung 

persiapan menghadapi tuntutan dunia kerja. Tujuan ini diarahkan pada pencapaian hasil yang 

berdampak positif pada kualitas pendidikan di lingkungan mitra pengabdian yaitu SMKN 10 

Kota Bekasi. 

2.2 Sasaran 

Adapun sasaran dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini antara lain: 

1. Menargetkan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep dasar teknologi informasi, mencakup pemahaman perangkat keras, perangkat 

lunak, dan konsep jaringan. 

2. Mengidentifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa melalui survei awal untuk 

merancang materi pelatihan yang sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan 

mereka. 

3. Mengembangkan materi pelatihan yang mencakup konsep-konsep kritis teknologi 

informasi, disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik siswa SMKN 10 Kota 

Bekasi. 

4. Menerapkan pendekatan interaktif dalam pelatihan untuk meningkatkan keterlibatan 

siswa, mengaktifkan proses pembelajaran, dan memperkuat pemahaman konsep-

konsep teknologi informasi dasar. 

 

  



BAB 3. METODE PELAKSANAAN YANG TELAH DILAKUKAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan pengabdian masyarakat yang secara khusus pada 

pelatihan teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi dengan total responden 

sebanyak 60 siswa. Berikut ini rangkaian tahapan jalannya penelitian, sebagai berikut: 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Siswa 

Tahap 1: Survei awal untuk menentukan kebutuhan siswa dan karakteristik 

pemahaman teknologi informasi dasar. 

Tahap 2: Analisis survei untuk menentukan fokus pelatihan dan menyusun profil 

siswa. 

2. Pengembangan Materi Pelatihan 

Tahap 3: Desain materi pelatihan yang mencakup konsep-konsep kritis teknologi 

informasi. 

Tahap 4: Validasi materi dengan melibatkan tim pengembang dan peneliti. 

3. Implementasi Pelatihan 

Tahap 5: Melaksanakan pelatihan dengan menerapkan pendekatan interaktif. 

Tahap 6: Monitoring dan evaluasi proses pelatihan untuk perbaikan. 

4. Pengumpulan dan Analisis Data 

Tahap 7: Mengumpulkan data tes pemahaman sebelum dan setelah pelatihan. 

Tahap 8: Menganalisis data tes menggunakan statistik deskriptif dan wawancara 

siswa. 

5. Penyusunan Laporan Hasil 

Tahap 9: Menyusun laporan hasil penelitian dengan temuan, analisis, dan 

rekomendasi. 

 

Tabel 1. Responden Pelatihan TI Dasar 

No Kelompok Responden Total Responden 

1. Kelas 10 30 

2. Kelas 11 30 

3. Kelas 12 30 

 

 

  



BAB 4. KELUARAN YANG DICAPAI (OUTPUT) 

 Setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian masyarakat, terjadi perubahan positif pada 

kondisi mitra, khususnya siswa SMKN 10 Kota Bekasi. Perubahan perilaku siswa 

termanifestasi dalam peningkatan partisipasi mereka dalam pembelajaran teknologi 

informasi, tercermin dari keterlibatan aktif dalam diskusi, partisipasi dalam tugas, dan 

peningkatan kehadiran di kelas. Selain itu, terdapat peningkatan signifikan dalam 

pengetahuan siswa tentang konsep-konsep dasar teknologi informasi, yang terukur melalui 

hasil evaluasi dan respons positif dalam kuesioner pascapelatihan. 

 Selain peningkatan pengetahuan, teramati pula pengembangan keterampilan praktis 

siswa dalam mengoperasikan perangkat keras, perangkat lunak, dan pemahaman konsep 

jaringan. Hal ini tercermin dalam proyek-proyek teknologi informasi yang dihasilkan oleh 

siswa, menandakan penerapan langsung dari keterampilan yang mereka peroleh selama 

pelatihan. Adanya peningkatan dalam hasil karya siswa juga menunjukkan efektivitas 

program dalam meningkatkan produksi siswa dalam konteks teknologi informasi. Dengan 

demikian, kondisi mitra, khususnya siswa SMKN 10 Kota Bekasi, mengalami perubahan 

positif setelah pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat, mencakup perubahan perilaku, 

peningkatan pengetahuan, dan pengembangan keterampilan praktis. 

Tabel 2. Status Capaian Artikel Ilmiah 

No Nama Jurnal Judul Artikel Status Capaian 

1. Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat Nusantara 

(JPkMN) 

Pelatihan Teknologi Informasi 

Dasar untuk Siswa SMKN 10 Kota 

Bekasi 

Telah 

dipublikasikan 

Tabel 3. Status Capaian Media Massa 

No Nama 

Media 

Judul Berita Status Capaian 

1. Kompasiana Pelatihan Teknologi Informasi Dasar untuk Siswa 

SMKN 10 Kota Bekasi 

Telah 

dipublikasikan 

Tabel 4. Status Capaian Video 

No Nama Platform Judul Video Status Capaian 

1. Jurnal Pengabdian kepada 

Masyarakat Nusantara 

(JPkMN) 

Pelatihan Teknologi Informasi 

Dasar untuk Siswa SMKN 10 Kota 

Bekasi 

Telah 

dipublikasikan 

 



Tabel 5 Link Luaran 

 Jurnal Video Media Masa 

. https://ejournal.sisfokomtek.or

g/index.php/jpkm/article/view

/2152 

 

https://youtu.b

e/_htGGzTV

MJk 

 

https://www.kompasiana.com/riyanariya

nsah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/u

hamka-ftii-pelatihan-teknologi-

informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi 

 

 

 

https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/article/view/2152
https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/article/view/2152
https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/article/view/2152
https://youtu.be/_htGGzTVMJk
https://youtu.be/_htGGzTVMJk
https://youtu.be/_htGGzTVMJk
https://www.kompasiana.com/riyanariyansah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/uhamka-ftii-pelatihan-teknologi-informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi
https://www.kompasiana.com/riyanariyansah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/uhamka-ftii-pelatihan-teknologi-informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi
https://www.kompasiana.com/riyanariyansah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/uhamka-ftii-pelatihan-teknologi-informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi
https://www.kompasiana.com/riyanariyansah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/uhamka-ftii-pelatihan-teknologi-informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi


BAB 5. FAKTOR YANG MENGHAMBAT/KENDALA, FAKTOR YANG 

MENDUKUNG DAN TINDAK LANJUT 

 

 Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dihadapkan pada beberapa faktor 

penghambat. Keterbatasan sumber daya, baik dalam hal keuangan maupun tenaga, menjadi 

kendala utama dalam mengembangkan materi pembelajaran dan menyelenggarakan pelatihan 

yang optimal. Kesibukan siswa dengan jadwal pelajaran reguler dan aktivitas ekstrakurikuler 

juga menjadi tantangan, menyulitkan penjadwalan pelatihan tambahan di luar jam sekolah. 

Ketidakpastian ketersediaan sarana, terutama fasilitas dan perangkat teknologi informasi di 

sekolah, menjadi kendala dalam menerapkan pendekatan interaktif yang mengandalkan 

teknologi. 

 Meski demikian, terdapat faktor-faktor yang memberikan dukungan penting. 

Partisipasi aktif mitra, terutama sekolah, guru, dan siswa, menjadi pilar utama dalam 

kelancaran kegiatan. Dukungan penuh dari pihak sekolah, yang menunjukkan antusiasme 

tinggi terhadap upaya meningkatkan pemahaman siswa tentang teknologi informasi, sangat 

memotivasi. Kerjasama tim internal juga memberikan dukungan yang krusial, dengan 

kolaborasi antaranggota tim untuk mengatasi kendala dan mengejar solusi bersama. 

Dukungan dari pihak eksternal, seperti institusi pendidikan dan komunitas setempat, turut 

membantu dengan menyediakan sumber daya tambahan. 

 Sebagai tindak lanjut, tim pengabdian masyarakat merencanakan beberapa langkah. 

Penggalangan dana tambahan akan diupayakan melalui kerjasama dengan sponsor dan pihak 

yang memiliki kepedulian terhadap pendidikan. Penjadwalan pelatihan yang lebih fleksibel, 

termasuk pelatihan di hari libur atau di luar jam pelajaran, direncanakan untuk 

mengakomodasi kesibukan siswa. Upaya juga akan dilakukan untuk meningkatkan 

ketersediaan sarana dan prasarana teknologi informasi di sekolah, dengan melibatkan pihak-

pihak terkait. Selain itu, pelibatan komunitas dan industri akan diperkuat, memperluas 

dukungan dan pandangan yang relevan untuk pengembangan materi pelatihan 

  



BAB 6. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penerapan pelatihan teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi dengan 

menggunakan pendekatan pengabdian masyarakat dan interaktif memberikan hasil yang 

signifikan. Peningkatan pemahaman siswa sebesar 25%, terutama pada tingkat kelas 12 yang 

mencapai 30%, mengindikasikan keberhasilan program pelatihan. Desain materi yang 

komprehensif dan pendekatan interaktif mendukung efektivitas pembelajaran, sejalan dengan 

konsep konstruktivisme dan teori pembelajaran aktif. Melalui hasil penelitian ini, hipotesis 

bahwa pelatihan teknologi informasi dasar dengan pendekatan yang terlibat secara aktif dapat 

meningkatkan pemahaman siswa diterima. Variasi peningkatan pemahaman antar kelas 

memberikan wawasan tambahan tentang adaptasi metode instruksional sesuai tingkat 

perkembangan kognitif siswa. 

 Kesimpulan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks 

pembelajaran teknologi informasi dasar di sekolah menengah kejuruan. Langkah-langkah 

selanjutnya dapat melibatkan penyesuaian metode instruksional berdasarkan tingkat kelas, 

pengembangan materi pelatihan yang lebih kontekstual, dan integrasi aspek-aspek kebutuhan 

industri dalam kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memberikan 

pemahaman lebih dalam tentang pengaruh pelatihan, tetapi juga menunjukkan arah menuju 

perbaikan dan peningkatan pembelajaran teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota 

Bekasi. 
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LAMPIRAN 

1 Realisasi Anggaran (Lampiran G) 
 

1. Honorarium 

 
Honor 

Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 

 
Minggu 

 
Total Honor 

Pelaksana 1 25.000,- 3 11 825.000,- 

Pelaksana 2 25.000,- 3 11 825.000,- 

Pelaksana 3 25.000,- 3 11 825.000,- 

Subtotal (Rp) 2.475.000,- 

2. Pembelian bahan habis pakai 

 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

habis pakai 

Bahan habis pakai 1 Materai 3 pcs 10.000,- 30.000,- 

Bahan habis pakai 2 Kuota 3 pcs 100.000,- 300.000,- 

Bahan habis pakai 3 DVD + Burn 1 pcs 100.000,- 100.000,- 

   Subtotal 

(Rp) 430.000,- 

3. Perjalanan 

 
Material 

Justifikasi 

Pembelian 

 
Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

perjalanan 

Perjalanan 1 Survei 1x 150.000,- 150.000,- 

Perjalanan 2 Sosialisasi 2x 150.000,- 300.000,- 

   Subtotal 

(Rp) 450.000,- 

4. Sewa 

 

Material 
Justifikasi 

Pembelian 

 

Kuantitas 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total Biaya 

Sewa 

Sewa 1 --- --- --- --- 

Sewa n --- --- --- --- 

   Subtotal 

(Rp) 
--- 

5. Luaran 

Publikasi Ilmiah 
Jurnal/ 

Prosiding 
1 1.000.000,- 1.000.000,- 

Publikasi Media Massa Online 1 500.000,- 500.000,- 

Publikasi Video Video & Foto 1 150.000,- 150.000,- 

   Subtotal 

(Rp) 
1.650.000,- 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SELURUHNYA (Rp) 5.005.000,- 

 



 

 

 

https://youtu.be/_htGGzTVMJk 

 

 
 

 
 

https://www.kompasiana.com/riyanariyansah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/uhamka-ftii-

pelatihan-teknologi-informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi 

 
 

https://youtu.be/_htGGzTVMJk
https://www.kompasiana.com/riyanariyansah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/uhamka-ftii-pelatihan-teknologi-informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi
https://www.kompasiana.com/riyanariyansah4079/658ee7bb12d50f2a50642442/uhamka-ftii-pelatihan-teknologi-informasi-dasar-di-smkn-10-kota-bekasi


 
https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/article/view/2152 

 

https://ejournal.sisfokomtek.org/index.php/jpkm/article/view/2152
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INFORMASI ARTIKEL  ABSTRAK  

Kata Kunci: 

Teknologi Informasi 

Pemahaman Siswa 

Dampak Pelatihan 

Pembelajaran Interaktif 

Pengabdian Masyarakat 

 

Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman siswa SMKN 

10 Kota Bekasi terhadap teknologi informasi dasar melalui pelatihan yang dilaksanakan 

dengan pendekatan pengabdian masyarakat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

melalui pendekatan interaktif dalam perancangan dan pelaksanaan pelatihan untuk mencapai 

tujuan penelitian. Identifikasi kebutuhan dan karakteristik siswa dilakukan melalui survei 

awal, yang kemudian menjadi dasar pengembangan materi pelatihan. Hasil penelitian 

menunjukkan peningkatan signifikan pemahaman siswa setelah mengikuti pelatihan, dengan 

rata-rata kenaikan sebesar 25%. Analisis berdasarkan tingkat kelas mengungkapkan bahwa 

pembelajaran efektif terjadi ketika siswa secara aktif terlibat dalam pembentukan 

pengetahuan mereka melalui interaksi dengan materi pelajaran dan partisipasi dalam aktivitas 

pembelajaran praktis. Kesimpulan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut 

dalam konteks pembelajaran teknologi informasi dasar di sekolah menengah kejuruan. 

Dengan demikian, penelitian ini bukan hanya memberikan pemahaman lebih dalam tentang 

pengaruh pelatihan, tetapi juga menunjukkan arah menuju perbaikan dan peningkatan 

pembelajaran teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi. 

 

 ABSTRACT 

Keywords: 

Information Technology 

Student Understanding 

Training Impact 

Interactive Learning 

Community Service 

 

The objective of this community service is to enhance the understanding of students at SMKN 

10 Kota Bekasi regarding basic information technology through training conducted with a 

community service approach. The method employed in this research involves an interactive 

approach in the design and implementation of training to achieve the research objectives. 

Identification of students' needs and characteristics is conducted through an initial survey, 

which then serves as the basis for the development of training materials. The research findings 

indicate a significant improvement in students' understanding after participating in the 

training, with an average increase of 25%. Analysis based on grade levels reveals that 

effective learning occurs when students actively engage in shaping their knowledge through 

interaction with course materials and participation in practical learning activities. This 

conclusion opens opportunities for further development in the context of basic information 

technology education in vocational high schools. Thus, this research not only provides a 

deeper understanding of the impact of training but also indicates a direction towards the 

enhancement and improvement of basic information technology education at SMKN 10 Kota 

Bekasi. 
 

This is an open access article under the CC–BY-SA license. 

 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan di era digital saat ini memegang peranan krusial dalam pembentukan generasi yang 

kompeten di bidang teknologi informasi (Dewi & Hasmirati, 2022). Siswa Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) memiliki kebutuhan khusus untuk memahami teknologi informasi dasar, mengingat potensi mereka 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:adedavy@uhamka.ac.id*
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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sebagai calon tenaga kerja di berbagai sektor industri yang semakin mengandalkan perkembangan teknologi 

(Kurniawan & Mahmudah, 2020). Salah satu SMK yang memegang peranan penting dalam memberikan 

bekal keahlian kepada siswanya adalah SMKN 10 Kota Bekasi. Oleh karena itu, pelaksanaan pelatihan 

teknologi informasi dasar menjadi suatu kebutuhan mendesak. 

Dalam membangun dasar ilmiah artikel ini, dilakukan kajian literatur terdahulu untuk mengevaluasi 

kondisi terkini dari pelatihan teknologi informasi dasar di lingkungan sekolah menengah kejuruan. Berbagai 

penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi teknologi informasi dalam kurikulum pendidikan dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan keterampilan siswa (Anshori, 2018; Daud et al., 2019; Nuha, 2016). 

Namun, masih terdapat keterbatasan dalam penerapan teknologi informasi dasar di beberapa sekolah, 

termasuk SMKN 10 Kota Bekasi. 

Berdasarkan kajian literatur, pernyataan kebaruan ilmiah dalam penelitian ini terletak pada fokus 

pelatihan teknologi informasi dasar yang spesifik untuk siswa SMKN 10 Kota Bekasi. Penelitian ini tidak 

hanya bertujuan untuk meningkatkan pemahaman teknologi informasi dasar, tetapi juga merancang pelatihan 

yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks sekolah tersebut. Dengan demikian, artikel ini berkontribusi pada 

pengembangan metode pelatihan yang dapat diadopsi oleh SMK lain dengan karakteristik serupa. 

Permasalahan utama yang dihadapi dalam penelitian ini adalah rendahnya pemahaman siswa SMKN 10 

Kota Bekasi terhadap teknologi informasi dasar dan kurangnya penerapan metode pelatihan yang sesuai 

dengan karakteristik siswa dan kebutuhan sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini akan menguji hipotesis 

bahwa pelaksanaan pelatihan teknologi informasi dasar yang disesuaikan dengan konteks SMKN 10 Kota 

Bekasi dapat meningkatkan pemahaman siswa dan memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan 

keterampilan mereka di bidang teknologi informasi. 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah meningkatkan pemahaman siswa SMKN 10 Kota Bekasi 

terhadap teknologi informasi dasar melalui pelaksanaan pelatihan yang disesuaikan. Selain itu, penelitian ini 

bertujuan untuk merancang metode pelatihan yang dapat diadopsi oleh sekolah-sekolah menengah kejuruan 

lainnya dengan karakteristik serupa. Dengan demikian, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi positif dalam pengembangan kurikulum dan pembelajaran di SMKN 10 Kota Bekasi serta 

sekolah-sekolah serupa di Indonesia. 

 

II. MASALAH 

SMKN 10 Kota Bekasi sebagai lokasi pengabdian masyarakat yang beralamatkan di Jl. Servas 

Kampung Sawah, RT 07/04, Jatimelati, Kec. Pondok Melati, Kota Bekasi, terdapat sejumlah masalah yang 

perlu diatasi guna meningkatkan pemahaman siswa terhadap teknologi informasi dasar.  

 

Gambar 1. Peta Lokasi Pengabdian Masyarakat SMKN 10 Kota Bekasi 

 

Adapun beberapa masalah yang muncul di lokasi pengabdian ini melibatkan aspek-aspek kritis sebagai 

berikut: 

1. Rendahnya Pemahaman Siswa Terhadap Teknologi Informasi Dasar: Siswa di SMKN 10 Kota 

Bekasi masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar teknologi informasi. Hal ini dapat 

tercermin dari kurangnya penerapan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

2. Keterbatasan Akses dan Pemanfaatan Sarana Teknologi: Fasilitas teknologi informasi di SMKN 10 

Kota Bekasi belum sepenuhnya mendukung pembelajaran yang optimal. Keterbatasan akses 
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terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang mutakhir menjadi salah satu hambatan utama 

dalam meningkatkan pemahaman siswa. 

3. Kurangnya Pengintegrasian Teknologi Informasi dalam Pembelajaran: Pembelajaran di SMKN 10 

Kota Bekasi belum sepenuhnya mengintegrasikan teknologi informasi dalam setiap aspeknya. Hal 

ini dapat membatasi pengalaman praktis siswa dan memengaruhi daya tarik mereka terhadap mata 

pelajaran teknologi informasi. 

4. Kurangnya Relevansi Materi dengan Kebutuhan Industri: Materi pelatihan teknologi informasi dasar 

yang disampaikan belum seluruhnya relevan dengan tuntutan industri. Siswa membutuhkan 

pemahaman yang lebih kontekstual dan aplikatif agar dapat siap menghadapi tantangan di dunia 

kerja. 

5. Minimnya Pemahaman Siswa Terhadap Manfaat Teknologi Informasi: Siswa kurang memahami 

manfaat konkrit dari penerapan teknologi informasi dalam kehidupan sehari-hari maupun di 

lingkungan industri. Oleh karena itu, perlu dilakukan pendekatan yang memberikan pemahaman 

praktis dan mendorong penerapan teknologi informasi di berbagai konteks. 

Dengan mengidentifikasi dan menguraikan masalah-masalah tersebut, pengabdian masyarakat ini 

bertujuan untuk memberikan solusi konkret yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan teknologi 

informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi. Melalui pendekatan yang berfokus pada kebutuhan dan konteks 

sekolah, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan daya saing 

siswa di era digital ini. 

 

III.  METODE 

Penelitian ini menerapkan pendekatan pengabdian masyarakat yang secara khusus pada pelatihan 

teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi dengan total responden sebanyak 60 siswa. Berikut ini 

rangkaian tahapan jalannya penelitian, sebagai berikut: 

1. Identifikasi Kebutuhan dan Karakteristik Siswa 

a. Tahap 1: Survei awal untuk menentukan kebutuhan siswa dan karakteristik pemahaman 

teknologi informasi dasar. 

b. Tahap 2: Analisis survei untuk menentukan fokus pelatihan dan menyusun profil siswa. 

2. Pengembangan Materi Pelatihan 

a. Tahap 3: Desain materi pelatihan yang mencakup konsep-konsep kritis teknologi informasi. 

b. Tahap 4: Validasi materi dengan melibatkan tim pengembang dan peneliti. 

3. Implementasi Pelatihan 

a. Tahap 5: Melaksanakan pelatihan dengan menerapkan pendekatan interaktif. 

b. Tahap 6: Monitoring dan evaluasi proses pelatihan untuk perbaikan. 

4. Pengumpulan dan Analisis Data 

a. Tahap 7: Mengumpulkan data tes pemahaman sebelum dan setelah pelatihan. 

b. Tahap 8: Menganalisis data tes menggunakan statistik deskriptif dan wawancara siswa. 

5. Penyusunan Laporan Hasil 

a. Tahap 9: Menyusun laporan hasil penelitian dengan temuan, analisis, dan rekomendasi. 

 
Tabel 1. Responden Pelatihan TI Dasar 

No Kelompok Responden Total Responden 

1. Kelas 10 30 

2. Kelas 11 30 

3. Kelas 12 30 
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan TI Dasar kepada Siswa SMKN 10 Kota Bekasi dimana interaksi pemateri dan siswa 

untuk menggali pengetahuan awal siswa 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Temuan ilmiah yang diperoleh dari hasil program  pengabdian yang telah dilaksanakan 

mengindikasikan peningkatan signifikan dalam pemahaman siswa terhadap teknologi informasi dasar setelah 

mengikuti pelatihan. Peningkatan rata-rata sebesar 25% pada tes pemahaman menegaskan efektivitas 

program pelatihan. Peningkatan signifikan pemahaman siswa setelah pelatihan, dapat dihubungkan dengan 

teori konstruktivisme yang mengemukakan bahwa pembelajaran efektif terjadi ketika siswa secara aktif 

terlibat dalam pembentukan pengetahuan mereka melalui interaksi dengan materi pelajaran dan partisipasi 

dalam aktivitas pembelajaran praktis (Saputro & Pakpahan, 2021). Analisis variasi peningkatan pemahaman 

berdasarkan kelas dapat diinterpretasikan melalui penjelasan teori diferensiasi instruksional. Pendekatan 

yang lebih terpersonal dan sesuai dengan tingkat penerimaan siswa pada kelas 12 mungkin lebih cocok 

dengan tingkat pengembangan kognitif mereka, menandakan perlunya adaptasi metode instruksional sesuai 

tingkat kelas. 

 

Gambar 3. Diagram Batang Hasil Tes Pemahaman TI Dasar Sebelum dan Sesudah Pelatihan 

 

Dari hasil pengabdian diketahui bahwa penerapan pendekatan interaktif dalam pelatihan menunjukkan 

dampak positif pada partisipasi siswa. Kesuksesan pendekatan interaktif dapat dikaitkan dengan teori 

pembelajaran aktif. Menurut teori ini, siswa lebih cenderung memahami dan mengingat informasi ketika 

mereka terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Abdullah, 2017). Diskusi kelompok, studi kasus, dan 
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simulasi praktis memberikan kesempatan bagi siswa untuk mengaplikasikan konsep dalam konteks dunia 

nyata. Keberhasilan pendekatan interaktif dalam penelitian ini sejalan dengan pandangan [Nama Peneliti 4] 

tentang peran keterlibatan siswa dalam meningkatkan hasil pembelajaran. Pendekatan ini memberikan 

peluang kepada siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, yang dapat meningkatkan 

pemahaman mereka. 

Hasil pengabdian masyarakat ini selaras dengan hasil pengabdian sebelumnya dalam konteks 

pembelajaran teknologi informasi. Penelitian relevan terdahulu oleh (Wahyuniar et al., 2021) menyoroti 

pentingnya pendekatan interaktif dalam meningkatkan efektivitas pelatihan teknologi informasi. Dalam 

kerangka ini, pengabdian kami memberikan konfirmasi empiris terhadap prinsip-prinsip yang diusulkan, 

menunjukkan bahwa pendekatan interaktif secara konsisten berhasil meningkatkan pemahaman siswa. 

Peningkatan pemahaman yang bervariasi antar kelas memerlukan analisis kritis. Meskipun hasil 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada kelas 12, peningkatan yang lebih rendah pada kelas 10 dan 

11 mungkin mencerminkan tantangan atau kebutuhan yang berbeda di tingkat pendidikan tersebut. Analisis 

ini menggarisbawahi kebutuhan untuk pendekatan instruksional yang lebih diferensiasi, sesuai dengan teori 

diferensiasi instruksional, untuk memenuhi kebutuhan siswa dengan latar belakang dan kemampuan yang 

beragam. Pengkajian literatur terkini mencerminkan tren yang konsisten dengan temuan penelitian ini. 

Menurut (Permata et al., 2022) menyebutkan bahwa pelatihan teknologi informasi yang melibatkan interaksi 

aktif dapat meningkatkan pemahaman siswa secara substansial. Dalam konteks diferensiasi instruksional, 

(Yani et al., 2023) menyarankan bahwa penyesuaian metode pembelajaran berdasarkan kebutuhan dan 

tingkat pemahaman siswa mendukung hasil pembelajaran yang lebih optimal. 

 

V. KESIMPULAN 

Penerapan pelatihan teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi dengan menggunakan 

pendekatan pengabdian masyarakat dan interaktif memberikan hasil yang signifikan. Peningkatan 

pemahaman siswa sebesar 25%, terutama pada tingkat kelas 12 yang mencapai 30%, mengindikasikan 

keberhasilan program pelatihan. Desain materi yang komprehensif dan pendekatan interaktif mendukung 

efektivitas pembelajaran, sejalan dengan konsep konstruktivisme dan teori pembelajaran aktif. Melalui hasil 

penelitian ini, hipotesis bahwa pelatihan teknologi informasi dasar dengan pendekatan yang terlibat secara 

aktif dapat meningkatkan pemahaman siswa diterima. Variasi peningkatan pemahaman antar kelas 

memberikan wawasan tambahan tentang adaptasi metode instruksional sesuai tingkat perkembangan kognitif 

siswa. 

Kesimpulan ini membuka peluang untuk pengembangan lebih lanjut dalam konteks pembelajaran 

teknologi informasi dasar di sekolah menengah kejuruan. Langkah-langkah selanjutnya dapat melibatkan 

penyesuaian metode instruksional berdasarkan tingkat kelas, pengembangan materi pelatihan yang lebih 

kontekstual, dan integrasi aspek-aspek kebutuhan industri dalam kurikulum. Dengan demikian, penelitian ini 

bukan hanya memberikan pemahaman lebih dalam tentang pengaruh pelatihan, tetapi juga menunjukkan arah 

menuju perbaikan dan peningkatan pembelajaran teknologi informasi dasar di SMKN 10 Kota Bekasi. 
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